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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga buku dengan judul “Teknologi Budidaya
Kepiting Bakau (Scylla Serrata) Melalui Optimalisasi
Lingkungan dan Pakan” dapat diselesaikan.

Buku ini berisi informasi tentang sistem
budidaya kepiting bakau (Scylla Serrata) melalui
optimalisasi lingkungan dan pakan, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kepiting bakau yang
berkualitas dan berkelanjutan. Diharapkan buku ini
dapat memberikan manfaat kepada siapapun yang
membacanya.

Penulis menyadari adanya keterbatasan
pengetahuan maupun pengalaman sehingga buku ini
masih banyak kekurangan baik dari segi susunan
kalimat maupun tata bahasanya sehingga masih jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran
semua pihak yang Dbersifat membangun selalu
diharapkan, agar penulis dapat memperbaiki buku

ini. Akhir kata disampaikan terima kasih kepada
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semua pihak yang telah berperan serta dalam
penyusunan buku ini.

Demikian buku ini dibuat, semoga bermanfaat.

Gorontalo, Maret 2020

Penulis,

Yuniarti Koniyo
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah
satu sumber daya perikanan yang potensial untuk
dikembangkan di kawasan mangrove, bernilai
ekonomis tinggi dan rasa dagingnya enak sehingga
sangat digemari oleh konsumen lokal maupun luar
negeri. Sejak awal tahun 1980-an kepiting bakau
menjadi komoditas perikanan penting di Indonesia
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani karena
mengandung nutrisi penting bagi kehidupan dan
kesehatan. Daging kepiting mengandung asam amino
esensial, asam lemak tak jenuh, vitamin B12, fosfor, zat
besi, dan selenium yang berperan dalam mencegah
kanker dan pengrusakan kromosom, juga mening-
katkan daya tahan terhadap infeksi virus dan bakteri
(Paul et al, 2015). Herliany dan Zamdial (2015)
menyatakan setiap 100 gram daging kepiting bakau
segar mengandung nilai gizi tinggi yakni 18,06 g
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protein, 1,08 g lemak, 89 mg kalsium, dan 68,1 g air .
Bukan hanya dagingnya yang mempunyai nilai
komersil, kulitnyapun dapat dijual. Kulit kepiting
diekspor dalam bentuk kering sebagai sumber chitin,
chitosan dan karotenoid yang dimanfaatkan oleh
berbagai industri sebagai bahan baku obat, kosmetik,
pangan, dan lain-lain.

Kepiting bakau hidup di daerah yang banyak
ditumbuhi vegetasi mangrove dengan substrat
berlumpur atau lumpur berpasir. Diperkirakan 2500
spesies kepiting dapat dijumpai di perairan Indonesia,
dari total 4500 spesies yang terdapat di seluruh dunia.
Menurut Risamasu et al (2014), Ada empat jenis
kepiting yang umumnya dikonsumsi yakni S. serrata,
S. tranquebarica, S. paramamosain, S. olilvacea. Jenis S.
serrata merupakan jenis kepiting yang paling popular
sebagai bahan makanan dan mempunyai harga yang
cukup mahal.

Peluang pasar kepiting bakau terbuka luas dan
prospektif, baik domestik maupun pasar manca-
negara. Permintaan konsumen dalam negeri terhadap
komoditas ini dari tahun ke tahun cenderung
meningkat, demikian pula dengan permintaan ekspor.
Suprapto, dkk (2014) menyatakan bahwa ekspor

perikanan menunjukkan perkembangan sebagai
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berikut tahun 2013 sebesar 1.258.179 ton sementara
ekspor tahun 2014 sampai bulan November sebesar
1.268.983 ton. Khusus eksport kepiting di tahun 2013
sebesar 8,59% sedangkan tahun 2014 sebanyak 8,93%
dari total ekspor perikanan, berarti dapat dinyatakan
bahwa ekspor kepiting dari tahun 2013 ke 2014 naik
sebesar 3,97%. Permintaan kepiting bakau dari
berbagai negara sangat tinggi yakni : Cina, Jepang,
Hongkong, Korea Selatan, Thailand, Taiwan, Malaysia,
dan sejumlah negara di kawasan Eropa bahkan
pengusaha restoran sea food Amerika Serikat meminta
kepiting bakau sampai 450 ton setiap bulan (Putri et al,
2014). Jumlah tersebut belum dapat dipenuhi karena
keterbatasan hasil tangkapan di alam dan produksi
budidaya yang masih sangat minim. Mardiana et al
(2015) menyatakan bahwa pemenuhan permintaan
kepiting bakau sebagian besar (+ 61,6%) masih dari
penangkapan alam sehingga kesinambungan pro-
duksinya tidak dapat dipertahankan, sedangkan hanya
sebagian kecil (+ 38,4%) dari budidaya. Rata-rata harga
kepiting bakau di pasaran berkisar Rp 40.000 — Rp
200.000 per kg (Saidah dan Sofia 2016).

Bertambahnya jumlah populasi manusia, kebu-
tuhan ekonomi dan tingginya permintaan konsumen

akan mengakibatkan tekanan pada kepiting bakau
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serta habitatnya sehingga akan terjadi penurunan
populasi kepiting bakau di alam yang diakibatkan oleh
degradasi ekosistem mangrove dan kelebihan tangkap
(over exploitation). Selanjutnya dijelaskan bahwa
pengambilan kepiting secara terus menerus dari alam
akan  mengurangi  ketersediaan, = mempercepat
kepunahan bahkan dapat mengganggu ekosistem
mangrove sebagai habitatnya.

Untuk memenuhi permintaan konsumen
kepiting bakau dan menjaga kelestarian habitatnya
perlu upaya memproduksi kepiting bakau melalui
budidaya ramah lingkungan. Beberapa kegiatan untuk
mengelola budidaya dengan metode ramah
lingkungan dapat dilakukan melalui: pengelolaan
kualitas  lingkungan  yang  bertujuan  untuk
menyediakan habitat yang layak bagi kehidupan
kepiting bakau, manajemen kualitas air, manajemen
pakan serta pengontrolan hama dan penyakit.
Teknologi yang mendukung kegiatan budidaya
tersebut, yakni: pembenihan, pembesaran, peng-
gemukan, produksi kepiting bertelur, dan produksi
kepiting lunak/soca (Rahman et al, 2017).

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu
adanya suatu teknologi budidaya kepiting bakau yang

ramah lingkungan untuk peningkatan produksinya.
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Aspek penting dalam budidaya kepiting bakau ramah
lingkungan adalah pengetahuan tentang bioekologi,
metoda budidaya yang tepat melalui optimalisasi
lingkungan, optimalisasi pakan dan pengendalian

penyakit pada proses budidaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tentang teknologi
budidaya kepiting bakau yang ramah lingkungan
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bioekologi kepiting bakau sebagai
landasan pengetahuan (basic science) dalam usaha
budidaya

2. Bagaimana teknologi budidaya kepiting bakau
(Scylla serrata) melalui optimalisasi lingkungan,

3. Bagaimana teknologi budidaya kepiting bakau
(Scylla serrata) melalui optimalisasi pakan

4. Bagaimana teknologi budidaya kepiting bakau

(Scylla serrata) melalui pengendalian penyakit.

1.3 Tujuan
Tujuan penyususnan makalah ini :
1. Mengetahui bioekologi kepiting bakau sebagai dasar

pengetahuan (basic science) dalam usaha budidaya
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2. Mengetahui teknologi budidaya kepiting bakau
(Scylla serrata) melalui optimalisasi lingkungan

3. Mengetahui teknologi budidaya kepiting bakau
(Scylla serrata) melalui optimalisasi pakan

4. Mengetahui teknologi budidaya kepiting bakau

(Scylla serrata) melalui pengendalian penyakit.

RRERR
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BAB 11

BIOEKOLOGI KEPITING
BAKAU (Scylla serrata)

Kebutuhan konsumen akan kepiting bakau
sebagian besar masih diperoleh dari hasil tangkapan di
alam  yang sifatnya fluktuatif. @ Berdasarkan
pertimbangan kontinuitas produksi, perlu dilakukan
budidaya kepiting bakau secara terkontrol. Untuk
menunjang usaha budidaya yang optimal perlu
adanya pengetahuan tentang sifat-sifat bilologi,

ekologi, tingkah laku dan kebiasaan kepiting bakau.

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Kepiting Bakau (Scylla
serrata)

Menurut Shelley, C & Lovatelli, A. (2011),
berdasarkan taksonominya kepiting bakau (S.serrata)
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom: Animalia

Phyllum: Arthropoda

Class: Crustaceae
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Sub class: Malacostraca
Ordo: Decapoda
Sub ordo: Brachyuran
Family : Portunidae
Genus: Scylla

Spesies :Scylla serrata

Kepiting bakau tergolong dalam klas Crustacea
dan ordo Decapoda. Crustacea merupakan hewan
berkulit keras sehingga pertumbuhannya dicirikan
oleh proses pergantian kulit (moulting). Decapoda
ditandai oleh adanya 10 buah (lima pasang) kaki, yang
terletak pada bagian kiri dan kanan tubuh, yaitu:
sepasang cheliped, tiga pasang kaki jalan (walking leg)
dan sepasang kaki renang (swimming leg). Pasangan
kaki pertama pada tubuh kepiting bakau, disebut
cheliped yang berperan sebagai alat
pemegang/penangkap makanan, pasangan kaki kelima
berbentuk seperti kipas (pipih) berfungsi sebagai kaki
renang dan pasangan kaki lainnya sebagai kaki jalan
(Siahainenia, 2009). Kepiting menggunakan capit dan
kaki jalan untuk berlari cepat di darat dan berbekal
kaki renang dapat berenang dengan cepat di air,
sehingga tergolong pula dalam kepiting perenang

(swimming crab). Genus Scylla ditandai oleh bentuk
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karapaks (carapace) yang oval dengan bagian depan
memiliki sembilan duri pada sisi kiri dan kanan, serta
enam duri di antara kedua matanya. Karapaks
merupakan kulit keras atau exoskeleton (kulit luar)
dan berfungsi untuk melindungi organ bagian dalam
kepiting. Kulit yang keras tersebut berkaitan dengan
fase hidupnya (pertumbuhan) yang selalu terjadi
proses pergantian kuit (moulting). Pada bagian tepi
anterolateral kiri dan kanan karapas, atau pada
branchial region, terdapat sembilan buah duri dengan
bentuk dan ketajaman yang bervariasi. Sedangkan
pada bagian depan karapaks, atau pada gastric region,
tepat diantara kedua tangkai mata, terdapat enam
buah duri kokoh di bagian atas, dan dua duri kokoh di
bagian bawah kiri dan kanan. Sepasang duri pertama
pada bagian anterolateral kiri dan kanan karapas, serta
dua pasang duri pada bagian atas dan bawah
karapaks, berada dalam posisi mengelilingi rongga
mata, dan berfungsi melindungi mata (Keenan et al.
1998). Morfologi kepiting bakau dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1 : Morfologi Kepiting Bakau
Sumber : Sulistiono, dkk (2016)

Penelitian tentang morfologi dan taksonomi
kepiting bakau telah dilakukan oleh Siahainenia (2009);
Lemaitre et al (2013); Herliany dan Zamdial (2015);
Gayathre et al (2016); Sulistiono dkk (2016), secara
umum dinyatakan bahwa ciri morfologi kepiting
bakau sebagai berikut :

1) Seluruh tubuhnya tertutup oleh cangkang atau
karapaks.

2) Terdapat 6 buah duri diantara sepasang mata, dan 9
duri disamping kiri dan kanan mata.

3) Mempunyai sepasang capit, pada kepiting jantan
dewasa Cheliped (kaki yang bercapit) dapat

mencapai ukuran 2 kali panjang karapas.
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4) Mempunyai 3 pasang kaki jalan.

5) Mempunyai sepasang kaki renang dengan bentuk
pipih.

6) Panjang karapas + 2/3 dari lebarnya, permukaan
karapas sedikit licin.

7) Pada dahi terdapat 4 buah gigi tumpul tidak
termasuk duri ruang mata sebelah dalam yang
berukuran hampir sama.

8) Merus dilengkapi dengan tiga buah duri pada
anterior dan 2 buah duri pada tepi posterior.

Abdomen kepiting bakau terletak pada bagian
ventral tubuh, yakni pada bagian tengah tulang rongga
dada (thoracic sternum). Tutup abdomen (abdominal
flap), merupakan organ yang menyerupai lempengan
dan merupakan pelindung pleopod (gonopod). Kepiting
jantan dan kepiting betina dapat dibedakan dari
bentuk abdomennya (Siahainenia, 2009). Pleopod
kepiting bakau jantan, berfungsi sebagai organ
kopulasi, sehingga disebut copulatory  pleopod.

Sedangkan pleopod kepiting bakau betina, berfungsi

sebagai tempat menempelnya massa telur yang telah

terbuahi (zigote) selama proses inkubasi berlangsung,
sehingga disebut juga organ pelengkap kelamin.

Selama stadia megalopa, tutup abdomen kepiting

bakau nampak terlihat jelas melalui bagian dorsal
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tubuh, dan menyerupai ekor. Akan tetapi ketika
memasuki stadia juvenil, tutup abdomen telah melipat
ke arah dada (ventral). Ukuran dan bentuk dari
abdomen serta ruas-ruas pada tutup abdomen,
merupakan salah satu faktor pembeda jenis kelamin
kepiting bakau. Bentuk tutup kepiting bakau jantan
memiliki abdomen yang berbentuk agak lancip
menyerupai segitiga sama kaki, sedangkan kepiting
bakau betina dewasa memiliki abdomen yang agak
membundar dan melebar (Sulistiono dkk, 2016).
Bentuk abdomen pada kepiting bakau jantan dan
betina dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 : Perbedaan Secara Morfologis Kepiting
Bakau Jantan (kiri) dan Betina (kanan)

Sumber : Sulistiono dkk, 2016
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Jenis kelamin kepiting bakau dapat dilakukan
dengan membandingkan pertumbuhan berat capit
terhadap berat tubuh. Kepiting jantan dan betina yang
lebar karapasnya 3-10 cm berat capitnya sekitar 22%
dari berat tubuh, setelah ukuran karapasnya mencapai
10-15 cm, capit kepiting jantan menjadi lebih berat
yakni 30-35% dari berat tubuh, sementara capit betina
tetap sama 22% (Siahainenia, 2009). Perbedaan
morfologi kepiting jantan dan betina apat dilihat pada
Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1 Perbedaan Morfologi Kepiting Bakau Jantan

dan Betina

Bagian

Jantan Betina
tubuh

Cheliped Lebih besar dan | Lebih  kecil dan

(Capit) panjang relatif lebih pendek
Abdomen berbentuk berbentuk
segitiga, = ruas | membulat, ruas
abdomen sempit | abdomen lebih
dan agak | melebar pada

meruncing  di | bagian  ujungnya

bagian ujungnya | atau  menyerupai

dengan  sudut | bentuk huruf “U”,
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menyerupai berbentuk seperti

huruf “V”, | stupa di bawahnya
berbentuk terdapat bulu-bulu
seperti tugu atau umbai-umbai

sebagai tempat

pengeraman telur

Pleopod berfungsi berfungsi  sebagai

(Kaki sebagai alat | tempat meletakkan

Renang) kopulasi telur

Ukuran Memiliki Memiliki ~ ukuran

Tubuh ukuran  tubuh | tubuh cenderung
yang Besar lebih kecil

Sumber: Keenan et al (1998); Siahainenia (2009);
Sulistiono, dkk (2016)

2.2 Habitat Kepiting Bakau (Scylla Serrate)

Habitat alami kepiting bakau adalah daerah
perairan payau yang dasarnya berlumpur dan berada
di sepanjang garis pantai yang banyak ditumbuhi
pohon bakau (mangrove). Ekosistem mangrove
mempunyai fungsi ekologis antara lain : pelindung
pantai dari serangan angin, arus dan ombak, habitat,

tempat mencari makan (feeding ground), tempat asuhan
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dan pembesaran (nursery ground) dan tempat
pemijahan (spawning ground) berbagai organisme
termasuk kepiting bakau (Tahmid et al, 2015; Suryono
dkk. 2016). Indonesia dengan potensi hutan bakau
yang sangat besar (4,25 juta ha) tersebar di beberapa
pulau seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
Maluku dan Papua, diduga merupakan habitat dan
tishing ground kepiting bakau. Ekosistem mangrove
juga berfungsi menghasilkan berbagai makanan yang
dibutuhkan oleh kepiting bakau dalam bentuk material
organik maupun jenis pakan alami lainnya.
Ketersediaan pakan alami, produktivitas maupun
kualitas  habitat ekosistem mangrove sangat
mempengaruhi keberlangsungan kehidupan kepiting
bakau di dalam meningkatkan kualitas hidupnya.
Kepiting bakau terdapat di wilayah perairan
pantai estuari dengan kadar garam 0 sampai 35 ppt.
Hewan ini menyukai perairan yang berdasar lumpur
dan lapisan air yang tidak terlalu dalam (sekitar 10-80
cm) dan terlindung, seperti di wilayah mangrove. Di
habitat seperti itu kepiting bakau hidup dan
berkembang biak (Irwani dan Suryono, 2012). Kepiting
bakau yang sudah dewasa dan mengandung telur
terdapat di daerah laut dekat pantai yang merupakan

tempat melakukan perkawinan (spawning ground).
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2.3 Siklus Hidup Kepiting Bakau Scylla Serrata

Siklus hidup kepiting bakau (Scylla Serrata)
diawali dengan beruaya dari perairan pantai menuju
ke laut untuk memijah, lalu induk berusaha kembali ke
perairan pantai, muara sungai atau perairan di sekitar
hutan bakau untuk berlindung, mencari makanan dan
membesarkan diri. Sulistiono dkk (2016) menyatakan
bahwa kepiting bakau menjalani kehidupannya
beruaya dari perairan pantai ke laut, kemudian induk
berusaha kembali ke perairan pantai, muara sungai,
atau hutan bakau untuk berlindung, mencari makanan,
serta tumbuh berkembang.

Kepiting bakau yang telah siap melakukan
perkawinan akan memasuki hutan bakau dan tambak.
Proses perkawinan kepiting tidak seperti pada udang
yang hanya terjadi pada malam hari (kondisi gelap)
tetapi kepiting bakau juga melakukan perkawinan
pada siang hari (Masiyah, 2014). Kepiting betina
matang pada ukuran lebar karapas antara 80-120 mm
sedangkan kepiting jantan matang secara fisiologis
ketika lebar karapas berukuran 90-110 mm, namun
tidak cukup berhasil bersaing untuk pemijahan
sebelum dewasa secara morfologis (yaitu dari ukuran
capit) dengan lebar karapas 140-160 mm. Spermatofor

kepiting jantan akan disimpan di dalam spermateka
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kepiting betina sampai telur siap dibuahi. Jumlah telur

yang dihasilkan dalam sekali perkawinan berkisar 2-8

juta butir telur, bergantung dari ukuran dan umur

kepiting (Supadminingsih et al, 2016). Siklus hidup

kepiting bakau dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

Menurut Siahainenia (2009); Kumalah dan

Wardiatno (2017), beberapa tahapan dalam perkem-

bangan hidup kepiting bakau yaitu :
1. Stadia Zoea

Merupakan stadia yang paling awal, waktu

sekitar 18-20 hari. Stadia zoea yang terdiri dari 5

tahapan :

a)

b)

d)

Sub stadia zoea 1 : mempunyai warna transparan,
panjang tubuh berukuran 1,15 mm.

Sub stadia zoea 2 : lebih aktif menangkap
makanan, karena organ tubuhnya makin
berkembang, baik dalam hal ukuran maupun
fungsinya, panjang tubuh larva mencapai 1,51
mm.

Sub stadia zoea 3 : memiliki organ tubuh yang
semakin lengkap, panjang tubuh 1,93 mm.

Sub stadia zoea 4 : larva sudah semakin aktif,
panjang tubuh 2,4 mm dan terbentuk maxilleped

3 serta chelipeda bergerak.
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e) Sub stadia zoea 5 : telah mampu secara efektif
memangsa makanan yang diberikan dan aktif
berenang, karena telah memiliki pleopod yang
sudah cukup panjang dan periopoda, panjang
tubuh 3,43 mm.

. Stadia Megalopa
Pada stadia megalopa, tubuh kepiting bakau

belum terbentuk secara sempurna. Meskipun telah

terbentuk mata, capit (chela), serta kaki yang
lengkap, namun tutup abdomen (abdomen flap)

masih menyerupai ekor yang panjang dan beruas .

Selain itu, pasangan kaki renang belum terbentuk

sempurna, karena masih menyerupai kaki jalan

dengan ukuran yang panjang. Kepiting bakau telah
mampu menggigit yang dicirikan dengan
tumbuhnya gigi tajam pada bagian pinggir
mandibula dan maxilliped 3 semakin sempurna. Ciri

morfologi lainnya adalah panjang karapaks 1,52

mm, panjang abdomen 1,87 mm, panjang tubuh

total 4,1 mm.

. Stadia Crab (Kepiting Muda)

Memasuki stadia kepiting muda (juvenil), tubuh
kepiting bakau mulai terbentuk sempurna,
memiliki organ tubuh yang lengkap seperti halnya

kepiting dewasa, namun ukurannya masih kecil.
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Tutup abdomen telah melipat ke arah belakang
(ventral) tubuh, sedangkan ruas terakhir pasangan
kaki renang mulai pendek dan memipih. Tubuh
masih berbentuk bulat dengan bagian-bagian tubuh
yang tidak proporsional. Hal ini terlihat pada
bentuk mata yang membesar dengan tangkai yang
pendek, sehingga memberikan kesan melekat pada
tubuh.
. Stadia Kepiting Dewasa

Tubuh kepiting bakau dewasa terbagi atas dua
bagian utama, yaitu bagian badan dan bagian kaki,
yang terdiri atas sepasang cheliped, tiga pasang

kaki jalan, dan sepasang kaki renang.

high/stable salinity/temperature low/varying

Gambear 3 : Siklus Hidup Kepiting Bakau
Sumber: Hubatsch et al, 2016
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Stadia Zoea-1 (9 jam setelah Stadia Megalopa
penetasan)

Stadia Kepiting Bakau Stadia Juvenil
Dewasa

Gambar 4 Tahapan Perkembangan Hidup Kepiting Bakau
Sumber :Siahainenia, (2009)

2.4 Kebiasaan Makan Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Pada habitat alaminya kepiting bakau
mengkonsumsi berbagai jenis pakan antara lain alga,
daun-daun yang telah membusuk, akar serta jenis
kacang-kacangan, jenis siput, kodok, katak, daging
kerang, udang, ikan, bangkai hewan sehingga kepiting
bakau bersifat pemakan segala (Omnivorous- scavenger)
dan pemakan sesama jenis (cannibal). Waktu makan
kepiting bakau tidak tertentu, tetapi malam hari lebih

aktif mencari makan dari pada siang hari karena
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kepiting tergolong hewan nokturnal yang aktif di
malam hari. Berdasarkan hasil penelitian Suryono dkk
(2016), pada saat stadia larva kepiting bakau lebih
cenderung mengkonsumsi pakan dari jenis planktonik
seperti Diatom sp., Tetraselmis sp., Chlorella sp., Rotifer
(Brachionus sp.), serta larva Echinodermata, Moluska,
cacing dan lain-lain. Jenis pakan alami yang disukai
kepiting antara lain: Chlorella, ikan-ikan kecil, anak
udang, jenis-jenis kutu air yang berukuran kecil, jenis-
jenis krustasea berukuran kecil, partikel-partikel halus
di dalam air atau di dasar perairan juga tanaman air
yang hancur. Kepiting juga memakan partikel detritus
yang ditemukan dalam lumpur. Terdapat dua pola
gerakan tingkah laku kepiting bakau dalam merespon
makanan yaitu kepiting dewasa memberikan respon
langsung sedangkan kepiting muda memberikan
respon tidak langsung. Kepiting bakau pada stadia
umur yang berbeda maka jenis makanannya
berbeda.Kepiting juvenile cenderung memakan
plankton sementara kepiting yang sudah berbentuk
crab tinggal dan berkembang di wilayah hutan
mangrove, makannya ikan-ikan kecil, anak udang,

siput dan jenis kerang tertentu.
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2.5 Tingkah Laku Kepiting Bakau (Scylla Serrate)
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

oleh Siahainenia (2009); Supadminingsih et al (2016);

Kumalah dan Wardiatno (2017), secara umum tingkah

laku dan kebiasaan kepiting bakau adalah sebagai

berikut:

a. Suka berendam dalam lumpur dan membuat lubang
pada dinding atau pematang tambak pemeliharaan.
Dengan mengetahui kebiasaan ini, maka kita dapat
merencanakan atau mendesain tempat
pemeliharaan sedemikian rupa agar kemungkinan
lolosnya kepiting yang dipelihara sekecil mungkin.

b. Kanibalisme dan sifat menyerang, sifat inilah yang
paling menyolok pada kepiting sehingga dapat
merugikan usaha penanganan hidup dan
budidayanya. Karena sifat yang saling menyerang
ini akan menyebabkan kelulusan hidup rendah dan
menurun produktivitas tambak. Sifat kanibalisme
ini yang paling dominan ada pada kepiting jantan,
oleh karena itu budidaya monoseks pada produksi
kepiting akan memberikan kelangsungan hidup
lebih baik.

c. Terdapat dua pola gerakan tingkah laku kepiting
bakau dalam merespon makanan yaitu kepiting

dewasa memberikan respon langsung sedangkan
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kepiting muda memberikan respon tidak langsung.
Hal ini dapat membantu proses manajemen
pemberian pakan pada saat kegiatan budidaya
sesuai dengan ukuran kepiting.

. Moulting atau ganti kulit. Sebagaimana hewan jenis
krustasea, maka kepiting juga mempunyai sifat
seperti krustasea lainnya, yaitu molting atau ganti
kulit. Setiap terjadi ganti kulit, kepiting akan
mengalami pertumbuhan yang ditandai dengan
pertambahan ukuran karapaks maupun beratnya.
Umumnya pergantian kulit akan terjadi sekitar 18
kali mulai dari stadium instar sampai dewasa.
Selama proses ganti kulit, maka bagi kepiting
dewasa yang mengalami pergantian kulit perlu
nutrisi tinggi dari pakannya dan wadah yang sesuai.
. Kepekaan terhadap polutan. Kualitas air sangat
berpengaruh terhadap ketahanan hidup kepiting.
Penurunan mutu air dapat terjadi karena kelebihan
sisa pakan yang membusuk. Bila kondisi kepiting
lemah, misalnya tidak cepat memberikan reaksi bila
dipegang atau perutnya kosong bila dibelah,
kemungkinan ini akibat dari menurunnya kualitas

air.

o o A
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BAB III

BUDIDAYA KEPITING
BAKAU (Scylla serrata)
MELALUI OPTIMALISASI
LINGKUNGAN DAN PAKAN

3.1 Budidaya Kepiting Bakau Melalui Optimalisasi
Lingkungan

Budidaya kepiting bakau dilakukan pada lahan
mangrove sebagai habitatnya tanpa merusak ekosistem
mangrove tersebut. Ekosistem mangrove memiliki
peran utama secara ekologis sebagai daerah pemijahan
(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground) dan
tempat mencari makan (feeding ground) sebagian besar
jenis biota laut (ikan, udang dan kepiting) yang
bernilai ekonomi penting. Keberadaan mangrove juga
memiliki peranan penting terhadap kualitas air. Hal ini
dikarenakan, mangrove dapat menyerap bahan

organik dan dapat menyaring air sehingga air yang
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melalui mangrove relatif bersih dan mangrove juga
merupakan mata rantai penting dalam pemeliharaan
keseimbangan siklus biologi di suatu perairan
(Suryono dkk. 2016). Pemanfaatan kepiting bakau
melalui optimalisasi lingkungan dapat dilakukan
dengan budidaya sistem silvofishery dan penggunaan

probiotik.

3.1.1 Budidaya Kepiting Bakau Sistem Silvofishery

Optimalisasi lingkungan mangrove sebagai
lahan budidaya kepiting bakau dapat dilakukan
melalui sistem silvofishery (mina hutan). Penelitian
tentang budidaya kepiting bakau ramah lingkungan
dengan sistem silvofishery telah dilakukan oleh
Triyanto et al (2012); Irwani dan Suryono (2012);
Sunarto et al (2015); Saidah dan Sofia (2016) dan
Suryono dkk (2016).

Silvofishery adalah suatu pola agroforestri yang
digunakan dalam pelaksanaan program perhutanan
sosial di kawasan hutan mangrove. Pembudidaya
dapat memelihara komoditas perairan untuk
menambah penghasilan, di samping itu ada kewajiban
untuk memelihara hutan Mangrove. Jadi prinsip
silvofishery adalah perlindungan tanaman mangrove

dengan memberikan hasil dari sektor perikanan.
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Sistem ini mampu menambah pendapatan masyarakat
dengan tetap memperhatikan kelestarian hutan
mangrove.

Pembesaran kepiting bakau dalam keramba
melalui  sistem  silvofishery ~ dapat  membatasi
pembukaan hutan mangrove. Selain itu usaha ini
memberikan peluang usaha bagi masyarakat, tidak
hanya menangkap kepiting dari alam, tetapi juga
usaha  pembesaran  kepiting yang  mampu
meningkatkan kualitas kepiting menjadi layak jual
dengan harga tinggi (Saidah dan Sofia, 2016).

Menurut Triyanto et al (2012) Silvofishery dengan
bentuk tambak sistem tumpangsari merupakan
kombinasi antara tambak/empang dengan tanaman
bakau. Pemanfaatan mangrove untuk silvofishery saat
ini mengalami perkembangan yang pesat, karena
sistem ini telah terbukti mendatangkan keuntungan
bagi pembudidaya secara ekonomis.

Secara umum ada tiga model dasar silvofishery
yaitu model empang parit, model empang parit yang
disempurnakan dan model komplangan (mangrove
yang berselang-seling dengan tambak). Model empang
parit selanjutnya ada yang disempurnakan dalam
pembuatan paritnya. Model empang parit menyajikan

tingkatan yang lebih besar dalam penanaman
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mangrove  atau  mempertahankan  keberadaan
mangrove dalam area tambak, dengan penutupan
mangrove  atau  mempertahankan  keberadaan
mangrove dalam tambak dengan penutupan mangrove
antara 60-80% dalam parit di tambak. Sedangkan
komplangan (berselang-seling) merekomendasikan
untuk mempertahankan mangrove dengan rasio
maksimum yang sama.

Irwani dan Suryono (2012) melaporkan kepiting
yang dipelihara di daerah bermangrove (Silvofishery)
memiliki pertumbuhan yang lebih besar bila
dibandingkan dengan yang dipelihara di lokasi
perairan tanpa mangrove, hal ini membuktikan bahwa
mangrove memberi sesuatu yang positif terhadap
kehidupan kepiting bakau baik itu makanan ataupun
kenyamanan hidup. Selanjutnya hasil penelitian
Suryono, dkk. (2016) diperoleh hasil bahwa kepiting
bakau yang dipelihara didaerah mangrove memiliki
penambahan biomasa yang lebih besar bila
dibandingkan dengan yang dipelihara pada daerah
tidak bermangrove. Kepiting bakau yang dipelihara
didaerah mangrove dengan kepadatan 4 ekor/m2
pertambahan biomasanya rata rata 81,7 gr/bulan; dan
kepadatan 6 ekor/m2 bertambah rata rata 77,8
gr/bulan, sedang kepadatan 8 ekor/m2 73,9 gr/bulan.
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Hal tersebut sangat berbeda dengan kepiting
yang dipelihara pada daerah yang tidak bermangrove
dimana untuk kepadatan 4 ekor/m2 rata rata hanya
bertambah 68,75 gr/bulan dan yang berkepadatan
kepadatan 6 ekor/m2 bertambah rata rata 39,1 gr/bulan
sedangkan yang berkepadatan 8 ekor/m2 32,2 gr/bulan.
Informasi ini membuktikan bahwa daerah mangrove
daerah yang cocok untuk habitat kepiting bakau
karena mampu memberi perlindungan, mempunyai
fungsi sebagai daerah mencari makan dan
perlindungan sampai hewan tersebut dewasa, sebelum
kembali kepantai untuk kawin dan Dbertelur.
Keberadaan kepiting di wilayah hutan bakau dalam
kaitan dengan strategi reproduksi adalah pemenuhan
unsur nutrisi,pencapaian tingkat kematangan gonad
dan fekunditas.

Berdasarkan hasil penelitian Wijaya (2010) dan
Triyanto et al (2012), model silvofishery yang dapat
dikembangkan adalah budidaya sistem karamba
tancap yang dimodifikasi dengan adanya parit keliling
sebagai wilayah yang terus tergenangi air. Menurut
Triyanto et al (2012) budidaya silvofishery kepiting
bakau dalam karamba tancap dalam mangrove

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan teknik
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budidaya kepiting bakau dalam tambak. Kelebihan

tersebut antara lain adalah :

1.

Kepiting bakau adalah biota yang secara alami
hidup dalam hutan mangrove, sehingga untuk
memelihara  kepiting bakau tidak  perlu
mengeluarkan biaya untuk membuka mangrove,
cukup dengan membuat pagar yang mengurung
biota yang dipelihara. Dengan demikian biaya
investasi dapat ditekan.

Kepiting bakau dipelihara dalam habitat alaminya,
dan hutan mangrove menyediakan kondisi fisik
kimia lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
kepiting bakau, sehingga kemampuan bertahan
hidup (Survival Rate) kepiting bakau lebih besar
dibandingkan bila dipelihara dalam empang/
tambak.

Hutan mangrove menyediakan pakan alami bagi
kepiting bakau, sehingga biaya untuk pakan
kepiting bakau dapat ditekan.

Sistem kurungan ini dapat digunakan untuk
pemeliharaan sementara bagi kepiting yang rendah
mutunya menjadi kepiting yang berkualitas ekspor.
Lahan kritis di kawasan mangrove, seperti tambak-

tambak yang sudah tidak produktif, bisa
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digunakan lagi untuk budidaya silvofishery setelah

dilakukan rehabilitasi.

6. Fungsi ekologis mangrove masih tetap terjaga,

karena hutan mangrove tidak ditebang.

Selain  kelebihan-kelebihan = yang  dapat

diperoleh dari budidaya dengan model silvofishery,

teknik ini juga memiliki kelemahan, antara lain:

1.

Budidaya tidak dapat dilakukan secara intensif,
kepadatan biota yang akan dipelihara harus sesuai
dengan daya dukung lingkungan yang ada.
Kondisi lingkungan yang relatif lebih alami
membuat predator, seperti biawak, masih banyak
ditemukan, sehingga ancaman dari predator alami
cukup besar.

Dimensi karamba tancap tidak bisa dibuat terlalu
luas, karena jaring untuk karamba panjangnya
terbatas, selain itu untuk mempermudah
pemantauan selama pemeliharaan dan pemanenan.

Ukuran kurungan tancap disesuaikan dengan

kapasitas produksi yang diinginkan dan ketersediaan

lahan serta dana investasi. Kurungan tancap yang

dapat di kembangkan adalah berukuran 20 x 20 m

dengan lebar parit 1 m dan dalam 1 m. Kurungan

tancap di buat dari jaring polyethilen mata jaring 1,5”

yang dilingkarkan ke area mangrove yang secara
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teknis memenuhi syarat. Pada keliling kurungan
tancap dibuat pagar kayu yang agak rapat untuk
memperkuat konstruksi jaring serta mencegah
hama/predator yang dapat merusak jaring.

Kepiting bakau yang ditebarkan umumnya
berukuran < 100 gram dengan padat tebar 2,5 ekor/m?
atau disesuaikan dengan kondisi pemeliharaan. Pada
saat penebaran benih, kesehatan benih merupakan satu
diantara faktor yang menunjang keberhasilan dalam
usaha budidaya kepiting. Oleh sebab itu pemilihan
dan pengelolaan benih harus benar dan tepat. Benih
yang digunakan berukuran berat 30 — 50 gr/ekor atau
lebar cangkang (karapas) 3-4 cm. Ciri-ciri benih yang
baik adalah : anggota tubuh yang lengkap,
menunjukkan tingkah laku untuk menghindar atau
melawan bila akan dipegang warna cerah hijau
kecoklatan atau coklat kemerahan. Pakan tambahan
dapat diberikan berupa ikan rucah atau kerang
kerangan yang berasal dari sekitar kawasan mangrove.
Pemberian pakan dilakukan dua kali pada pagi dan
sore hari sebanyak 1-5% dari bobot tubuh kepiting
yang dipelihara. Masa pemeliharaan disesuaikan
dengan ukuran panen sekitar 3-5 bulan.

Produksi kepiting bakau dari kegiatan

silvofishery ini dapat bervariasi tergantung dari ukuran

—-(32)--



benih yang dipelihara, pakan alami dan pakan
tambahan yang diberikan, naungan mangrove yang
ada, ada dan tidaknya pemangsaan dan konstruksi
kurungan tancap yang baik yang dapat mencegah
keluarnya kepiting yang dipelihara di dalam kurungan
tancap tersebut. Pada beberapa kegiatan yang
dilakukan produksi yang dihasilkan seperti di Vietnam
mencapai 270 kg/ha — 1,5 ton/ha. Peningkatan Produksi
kepiting bakau yang dihasilkan tergantung juga pada
mutu kualitas air, sehingga manajemen kualitas air
sangat diperlukan pada kegiatan budidaya.

Selain kurungan tancap, budidaya sistem crab
boxes baik dilakukan. Budidaya kepiting dengan
keranjang tunggal dari bahan plastik juga telah
terbukti lebih efektif bila dibandingkan dengan
budidaya kepiting soka dalam keranjang yang berisi
lebih dari satu ekor. Uji coba yang dilakukan pada
petak pengamatan yang lain menunjukkan bahwa;
pemakaian keranjang tunggal menghasilkan kepiting
yang utuh karena dalam keranjang (crab boxes) tidak
ada pemangsa. Sebaliknya, dalam keranjang
pemeliharaan yang lebih besar dan berisi lebih dari
satu ekor kepiting (uji coba dilakukan pada keranjang
plastik ukuran 20 x 60 x 45 cm) dengan kepadatan 10

ekor kepiting membuktikan bahwa pada saat
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pengamatan umur 30 hari hanya tersisa 4 ekor saja.
Hal ini diduga akibat sifat kanibalisme yang terjadi
dalam keranjang dimana kepiting yang mengalami
fase moulting akan menjadi mangsa (makanan) bagi
kepiting yang sehat.

Kualitas air merupakan suatu ukuran kondisi
air dilihat dari karakteristik fisik, kimia dan biologinya.
Kualitas air juga menunjukan ukuran kondisi air relatif
terhadap kebutuhan biota air. Kualitas air seringkali
menjadi ukuran standar terhadap kondisi kesehatan
ekosistem air. Manajemen kualitas air adalah upaya
pengelolaan air sehingga tercapai kualitas yang
diinginkan sesuai fungsi peruntukannya untuk
menjamin agar kualitas air tetap dalam kondisis
alamiahnya. Pengelolaan kualitas air yang kontinyu
merupakan salah satu faktor eksternal yang
menentukan keberhasilan usaha budidaya. Kualitas air
mencakup sifat fisika, kimia dan sifat biologi air.
Beberapa parameter kualitas air, yang merupakan
parameter kunciyang sangat berpengaruh terhadap
kehidupan komoditas yang dibudidayakan
diantaranya: oksigen terlarut, BOD, CO: pH,
alkalinitas,kesadahan, fosfat terlarut, nitrat,
nitrit kecerahan, suhu, dan kelimpahan plankton

(Gupta & Bharty, 2014).
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Tabel 2 Parameter Kualitas Air Kepiting Bakau

No | Parameter Nilai Satuan

1 | Suhu 25-35 °C

2 | Salinitas 15-25 Ppt

3 |pH 7,59 -

4 | Oxygen 4-6 Ppm

5 | Tekstur Lumpur, liat

6 | Jenis vegetasi Rhyzophora spp
Xylocarpus spp

7 | Kerapatan Padat

Sumber : Tahmid, et al. 2015;

Menurut Shelley, C & Lovatelli, A. (2011),
standar kualitas air untuk memelihara kepiting bakau,
dengan kisaran salinitas 10-25 ppt, DO optimum > 5
ppm, suhu 25-35 °C, pH 7,0-9,0, alkalinitas > 80 ppm,
dan kekeruhan > 30 mg/L.

Penggunaan sistem sirkulasi pada budidaya
kepiting bakau sangat baik dilakukan untuk menjaga
kualitas air. Sistem sirkulasi bertujuan untuk menjaga
kestabilan kualitas air dan mengurangi pergantian air
media karena air akan terus menerus mengalir
sehingga kekeruhan dapat diminimalisir (Hastuti et al,
2016). Budidaya Kepiting dengan pola percepatan
sirkulasi air terbukti dapat menghasilkan angka

kehidupan kepiting soka selama pemeliharaan yang
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lebih tinggi dibandingkan dengan petakan budidaya
yang tidak menggunakan percepatan sirkulasi air. Dari
300 ekor kepiting dalam crab boxes pada petak tanpa
percepatan sirkulasi air diperoleh angka kehidupan
selama kurun pengamatan 30 hari sejumlah 264 ekor
atau hidup sebanyak 88 %. Sedangkan kepiting yang
dibudidayakan dalam petakan yang menggunakan
pola percepatan sirkulasi air dengan penambahan
pemakaian pompa air (luas petakan 2000 meter persegi
untuk budidaya 300 ekor kepiting) diperoleh angka
kehidupan selama kurun pengamatan 30 hari sejumlah
292 ekor. Berarti kepiting yang mati sejumlah 8 ekor
saja dan yang hidup serta dapat melakukan proses
moulting dengan sempurna mencapai 97,3 %.

Sirkulasi dengan pasang surut air sungai
mengikuti pola pasang purnama dan pasang perbani.
Model sirkulasi ini memiliki kelemahan dan berbagai
kelebihan yang mana dalam penelitian ini nampak
bahwa: dalam usaha budidaya kepiting soka, maka
sirkulasi air dalam petakan harus selalu dijaga untuk
kepentingan meningkatkan kadar oksigen terlarut dan
menjaga kualitas air.

Kelemahan dari sirkulasi dengan pasang surut
adalah keterbatasan waktu dalam memasukkan dan

mengeluarkan air (sirkulasi) karena harus mengikuti
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pola pasang surut. Disamping itu juga apabila kualitas
air untuk sirkulasi pada saat dikehendaki ternyata
memburuk, maka petambak kepiting tidak
mempunyai banyak pilihan kecuali memasukkan atau
tidak air dari sungai/laut. Kelebihan dari sirkulasi air
dengan pasang surut adalah upaya menghemat biaya
tenaga kerja, menghemat investasi karena cukup hanya
mengandalkan  teknis  pekerjaan = memasukkan-
mengeluarkan air melalui pintu air saja (tumpang)
serta dalam sirkulasi ini dapat diperoleh debit dan
volume air dalam jumlah yang relatif besar dalam
waktu yang lebih singkat.

Sirkulasi rutin dengan menggunakan pompa air
nampaknya memberikan hasil yang lebih baik dalam
budidaya kepiting soka. Untuk mendukung siklus
kimia maupun biologis dalam air tambak maka
pemakaian pompa air akan sangat membantu
keberlanjutan siklus tersebut karena air dari sungai
atau laut yang dibutuhkan dapat diperoleh setiap saat.

Hasil penelitian secara teknis terhadap hasil
perolehan kepiting soka selama budidaya 30 hari
menunjukkan bahwa petakan yang sirkulasi airnya
diberikan secara rutin dengan menggunakan pompa
air menghasilkan kepiting soka yang lebih cepat

mengalami fase ganti kulit (moulting), menekan angka
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kematian hingga 5 % saja serta stabilitas kimia maupun
biologis air relatif stabil yang dibuktikan dengan
parameter kecerahan, warna air dan kepadatan serta

pertumbuhan jenis plankton yang ada di air.

3.1.2 Penggunaan Probiotik Pada Budidaya Kepiting

Bakau

Penerapan budidaya perairan sistem intensif
sangat berkembang dan seringkali menggunakan
bahan-bahan kimia baik untuk tujuan pemupukan,
pengelolaan kualitas air, asupan gizi dan pakan
sehingga menimbulkan masalah berupa penurunan
daya dukung lingkungan bagi kehidupan ikan, udang
dan hewan air lainnya termasuk kepiting bakau.
Dampak yang ditimbulkan adalah menurunnya
kualitas air dan terjadinya serangan penyakit yang
menimbulkan kerugian. Untuk mengatasi masalah ini
perlu adanya penerapan teknologi budidaya dengan
berpedoman pada kaidah keseimbangan ekosistem
untuk mencegah kerusakan yang lebih serius. Salah
satu kegiatan yang harus dilakukan adalah aplikasi
probiotik yang mempunyai kemampuan dalam
mempertahankan kualitas air dan menghambat
pertumbuhan  mikroorganisme  pathogen guna

terciptanya sistem budidaya yang berkelanjutan
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(sustainable  aquaculture). ~ Penggunaan  probiotik
merupakan salah satu upaya penting untuk menjaga
agar pemodelan dalam budidaya ~memenuhi
persyaratan ramah lingkungan.

Probiotik adalah semua sel mikroba yang
menguntungkan  hewan inang melalui cara
menyeimbangkan  kondisi mikrobiologis inang,
memodifikasi bentuk asosiasi dengan inang atau
komunitas mikroba lingkungan hidupnya,
meningkatkan pemanfaatan nutrisi pakan,
meningkatkan respon kekebalan inang terhadap
pathogen atau memperbaiki kualitas lingkungan
(Saputra et al, 2013). Selanjutnya dijelaskan probiotik
dapat mengatur lingkungan mikrobia pada usus,
menghalangi mikroorganisme patogen dalam usus
dengan melepas enzim-enzim yang membantu proses
pencernaan makanan. Tujuan utama penggunaan
probiotik dan pakan alami yang ditumbuhkan dari zoo
plankton dalam siklus makanan dalam air adalah
untuk meminimalisir terjadi pencemaran air dan dasar
perairan dalam tambak, sehingga racun alami yang
dapat menyebabkan kematian kepiting dapat dihindari
secara alami pula. Beberapa jenis bakteri-bakteri
probitiok yang telah banyak diaplikasikan pada

budidaya air tawar, air payau dan air laut diantaranya:
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Basillus sp. Basillus subtilis, Basillus licheniformis,
Enterococcus faecium, Lactococcus lactis dan Saccharomyces
cerevisae,  Rhodopseudomonas  palustris,  Lactobasillus
acidophilus (Setiawati, dkk. 2013)

Penelitian tentang penggunaan probiotik pada
budidaya perairan telah banyak dilaporkan antara lain:
Suwoyo dan Mangampa (2010) menyatakan bahwa
penambahan probiotik hasil fermentasi pada media
pemeliharaan berpengaruh nyata pada sintasan dan
produksi udang vanamae namun tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan udang vaname.

Setiawati, dkk. (2013) melaporkan bahwa
penambahan probiotik dalam pakan tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap pertumbuhan patin dan
kelulushidupan pada semua perlakuan, namun dapat
meningkatkan efisiensi pakan dan retensi protein.
Penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian
probiotik 10 ml/kg pakan cukup untuk mendukung
efisiensi pakan dan meningkatkan retensi protein
patin.

Saputra et al (2013) menyatakan bahwa pem-
berian probiotik yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap sintasan dan pertumbuhan larva kepiting
bakau. Persentase sintasan larva kepiting bakau terbaik

adalah pada perlakuan pemberian probiotik Bacillus
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lichenhormis dengan nilai sintasan sebesar 7,84 %;
kemudian pada perlakuan pemberian probiotik
Nitrobacter 4,31 %; probiotik Nitrosomonas eutorpha 0,78
%. Pertumbuhan panjang karapaks larva kepiting
bakau terbaik adalah pada probiotik Nitrosomonas
eutorpha dengan nilai sebesar 43,33 um; kemudian
pada perlakuan perlakuan  probiotik  Bacillus
lichenhormis 33,33 pm; probiotik Nitrobacter 20 um.
Pertumbuhan lebar karapaks larva kepiting bakau
terbaik adalah pada probiotik EM) dengan nilai sebesar
37,67 upm; kemudian pada perlakuan Probiotik
Nitrobacter 29,33 um; probiotik bacillus lichenhormis
14,67 pm.

3.2 Budidaya Kepiting Bakau Melalui Optimalisasi
Pakan

Aspek penting dalam pembesaran kepiting
adalah mengantisipasi kanibalisme, menyediakan
perlindungan, menentukan metode pemeliharaan yang
tepat, memilih pakan yang tepat dalam jenis dan
jumlah. Pakan merupakan salah satu faktor yang harus
dipenuhi untuk mencapai produksi yang maksimal
dalam budidaya kepiting bakau. Pakan tersebut harus
memenuhi persyaratan antara lain, penyediaannya,

pengolahannya,  kandungan  gizinya, = maupun
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pertimbangan sesuai tidaknya dengan pola kebiasaan
makan kepiting bakau (Djunaedi, dkk. 2015).
Pemberian pakan dengan persentase jumlah yang
cukup, berkualitas, tidak berlebihan dan tidak beresiko
terhadap pencemaran atau penurunan kualitas
lingkungan merupakan salah satu teknologi yang
dapat digunakan dalam wusaha budidaya kepiting
bakau, untuk mencapai efisiensi produksi sehingga
kepiting bakau (S. Serrata) dapat tumbuh secara
maksimal. Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor
dalam dan luar, faktor dalam diantaranya keturunan,
jenis kelamin, umur, dan moulting sedangkan faktor
luar yaitu kondisi lingkungan dan pakan (Suprapto et
al., 2014).

Pada usaha budidaya kepiting bakau, pakan
yang digunakan dapat berupa pakan alami dan pakan
buatan. Menurut Aslamyah dan Fujaya (2015), pakan
kepiting yang selama ini dipakai oleh para
pembudidaya adalah pakan alami ikan rucah karena
dianggap dapat menghasilkan pertumbuhan lebih baik
dan lebih menguntungkan karena harganya relative
lebih murah. Penelitian pakan ikan rucah untuk
budidaya kepiting bakau telah dilaporkan antara lain :
Suprapto dkk (2014) menjelaskan bahwa pertumbuhan
kepiting dengan pakan ikan rucah lebih tinggi
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dibandingkan kepiting dengan pakan kerang dan
campuran dari ikan dan kerang. Kepiting jantan yang
dipelihara secara individu diberi pakan ikan rucah
tumbuh lebih baik dibandingkan kepiting betina.
Pertumbuhan Kepiting betina yang dipelihara secara
massal dan diberi pakan ikan rucah memiliki
pertumbuhan paling tinggi. Rabia dan Danesa (2016)
melaporkan persentase kelangsungan hidup kepiting
bakau jantan diberi pakan ikan rucah mendapat nilai
persentase SR (Survival Rate) tertinggi 83,33% . Namun
pada pelaksanaanya penggunaan pakan ikan rucah
mengalami beberapa permasalahan dalam penyediaan
yaitu adanya kompetisi dengan kebutuhan manusia,
pengaruh musim dan masa simpan yang pendek cepat
mengalami pembusukan sehingga nutrien dalam
pakan menjadi rusak, kualitasnya yang bervariasi.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu penyediaan pakan
alternative berupa pellet atau pakan buatan dengan
kandungan gizi dan ukuran yang sesuai.

Pakan buatan (atrificial feed) adalah campuran
dari berbagai sumber bahan baku yang disusun secara
khusus berdasarkan komposisi yang dibutuhkan untuk
digunakan sebagai pakan. Keunggulan pakan buatan

dibandingkan dengan ikan rucah atau pakan alami
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diantaranya adalah: mutu pakan yang stabil,
kandungan gizi yang lengkap dan seimbang, serta
kemudahan dalam penyimpanan dan distribusi. Pakan
buatan yang berkualitas baik perlu digunakan agar
dapat meningkatkan produksi kepiting secara optimal.
Pakan harus mengandung zat gizi seperti protein,
lemak, mineral dan vitamin yang sesuai dengan
kebutuhan kepiting.

Penelitian penggunaan pakan buatan telah
banyak dilakukan dan dilaporkan diantaranya
menurut Aslamyah & Fujaya (2009), formulasi pakan
dengan substitusi bahan baku nabati, yaitu tepung
kedelai, tepung jagung, dan ubi kayu sebagai binder.
Pakan yang dihasilkan dengan kadar protein 47% dan
karbohidrat 34% efektif menstimulasi molting
keptiting bakau lebih tinggi dibandingkan pakan
dengan bahan dasar ikan dan kontrol ikan rucah.

Putri et al (2014) menjelaskan bahwa kepiting
bakau dengan bobot rata-rata 100gr dipelihara dengan
pemberian pakan pellet (protein 35%) dengan
persentase berbeda, ditambah vitamin C sebesar 24
mg/100g memberikan pengaruh terhadap performa
pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau.
Persentase jumlah pakan buatan optimum untuk laju

pertumbuhan relatif yaitu 5.93% dari bobot
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biomassa/hari sedangkan untuk efisiensi pemanfaatan
pakan 5.4% dari bobot biomassa/hari. Pemberian
pakan buatan dengan persentase jumlah 5.4-5.93%
sangat dianjurkan dalam budidaya kepiting bakau
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kelulushidupan.

Djunaedi dkk (2015) menginformsikan bahwa
pemberian pelet dengan ukuran berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan
spesifik (SGR) kepiting bakau (S. serrata). Laju
pertumbuhan spesifik tertinggi dicapai oleh kepiting
bakau yang diberi pakan pelet berdiameter pelet + 10
mm (5,42% per hari), dan terendah dicapai pada pakan
berdiameter pelet + 1 mm ( 4,02% per hari). Penelitian
lain yang telah dilakukan adalah pembuatan pakan
dengan tingkat water stability tinggi, tekstur pakan
yang kompak dan tidak mudah terdispersi, tahan
terendam 24 jam dalam air, serta disukai kepiting
melalui berbagai macam formulasi pakan. Walaupun
demikian, pakan buatan tersebut berbahan dasar ikan
dengan kandungan protein yang tinggi, yaitu 51%
tetapi belum efisien dalam proses pembuatannya.
Penggunaan pakan buatan masih menghadapi
berbagai kendala diantaranya harga pakan mahal

karena berbahan dasar ikan dengan kandungan
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protein yang tinggi, sehingga perlu diformulasi pakan
buatan yang berkualitas, yaitu memenuhi kualitas
tisik, organoliptik dan nutrisi, tapi murah dan ramah
lingkungan serta disukai oleh kepiting. Berkaitan
dengan hal tersebut, dituntut adanya inovasi teknologi
secara terus menerus yang sifatnya aplikatif yang
dapat mendukung produksi kepiting bakau, sehingga
dapat mengatasi berbagai kendala yang muncul dalam
usaha pembudidayaan.

Penelitian teknologi pakan yang aplikatif dan
ramah lingkungan telah dilakukan oleh Aslamyah dan
Fujaya (2010) yaitu penggunaan pakan buatan
berbahan dasar limbah pangan yang diperkaya dengan
ekstrak herbal (ekstrak bayam) untuk meningkatkan
stimulasi molting dan pertumbuhan kepiting bakau
serta Herlina et al (2015) tentang penggunaan ekstrak
daun murbei untuk mempercepat respon molting dan
sintasan kepiting bakau.

Aslamyah dan Fujaya (2010) menyatakan
bahwa, ekstrak bayam mengandung fitoekdisteroid
yang dikenal sebagai stimulan molting pada kepiting.
Selain melalui injeksi, aplikasi ekstrak bayam melalui
pakan buatan juga terbukti mampu mempercepat
molting dan pertumbuhan kepiting bakau. Selanjutnya

dijelaskan bahwa pakan buatan berbahan dasar limbah
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pangan (silase limbah ikan, tepung cangkang, bungkil
kedelei, tepung jagung, bungkil kelapa) dan diperkaya
ekstrak bayam yang dapat memberikan respon molting
serta pertumbuhan terbaik pada kepiting, serta efisien
di produksi dalam skala besar. Empat pakan buatan
dengan berbagai kadar protein (P) dan karbohidrat (K)
digunakan pada penelitian ini, yaitu pakan A (46,84%
P; 33,33% K), B (41,57% P; 38,29% K), C (35,62% P;
44,32% K), dan D (30,62% P; 49,13% K), sebagai kontrol
pakan berbahan dasar non limbah, menunjukkan
bahwa pakan D dengan kadar protein 30,62% dan
karbohidrat 49,13% serta diperkaya dengan ekstrak
bayam (700 ng/g kepiting) memberikan hasil terbaik
dalam menginduksi molting kepiting bakau. Dapat
disimpulkan, komposisi pakan dengan bahan baku
limbah pangan yang tepat dan memperhatikan
keseimbangan komposisi nutrien dapat menghasilkan
persentase molting dan pertumbuhan kepiting bakau
yang lebih baik dibandingkan bahan pakan non
limbah. Pakan buatan dengan campuran berbagai
bahan baku limbah pangan, diperkaya ekstrak bayam
dapat memberikan respon molting dan pertumbuhan
yang terbaik, serta efisien kalau diproduksi dalam

skala besar.
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Herlina et al (2015) menjelaskan bahwa salah
satu cara yang telah dikembangkan dalam
mempercepat pergantian kulit dan pertumbuhan
kepiting bakau adalah melalui penyuntikan hormon
molting dari bahan herbal yakni ekstrak bayam dan
murbei.  Untuk  tujuan  diversifikasi  produk
penggunaan tanaman maka perlu dicari dan
dikembangkan sumber hormon pemicu pergantian
kulit lainnya yakni daun murbei.

Berdasarkan berbagai penelitian, diperoleh
gambaran bahwa melalui isolasi dan identifikasi,
tanaman ini memiliki kandungan ecdysterone yang
tinggi dan mampu mempercepat pergantian kulit
kepiting bakau. Meskipun ekstrak bayam memiliki
kandungan hormon ecdysteroid yang lebih tinggi
dibanding daun murbei, namun tanaman bayam akan
bersaing dengan manusia. Tanaman murbei juga
mudah tumbuh dimana -mana dan dapat tumbuh
sepanjang tahun. Untuk itu, pengembangan dan
pemanfaatan ekstrak murbei dianggap lebih potensial.

Ekstrak daun murbei (Morus spp.) terbukti
memiliki efektivitas menstimulasi molting pada
kepiting bakau (Scylla olivecea). Hasil penelitian Herlina
et al (2015) dilaporkan bahwa dosis yang memiliki

kinerja terbaik dalam merespon pertumbuhan dan
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persentase molting diperoleh pada perlakuan 100 ppm,
sementara dosis 125 ppm menunjukkan kinerja terbaik
dalam merespon masa laten atau kecepatan molting
pada kepiting bakau. Sintasan kepiting bakau yang
mendapat perlakuan suntik memiliki persentase yang
lebih baik yakni masing-masing sebesar 91,7%
dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang

memiliki persentase sebesar 83,3%.

3.3 Pengendalian Penyakit Pada Budidaya Kepiting
Bakau

Salah satu masalah yang dihadapi pada usaha
budidaya kepiting bakau adalah penyakit. Kematian
yang timbul akibat serangan penyakit menyebabkan
kerugian yang sangat besar. Serangan penyakit pada
kepiting bakau yang dibudidayakan selain menu-
runkan produksi akibat kematian yang ditimbul-
kannya, penyakit juga dapat merusak penampilan fisik
sehingga nilainya berkurang. Pada tahap tertentu,
penyakit tidak hanya menyebabkan menurunnya hasil
panen atau produksi, tetapi pada tahap yang lebih jauh
dapat menyebabkan kegagalan panen.

Agensia penyebab penyakit pada kepiting
bakau telah dilaporkan oleh Ashofa et al (2014) yaitu

hasil karakterisasi morfologi dan biokimia menunjukan
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bahwa Vibrio alginolitycus, Vibrio parahaemolitycus, Vibrio
ichthyonteri, Vibrio harveyi dan Vibrio salmonicida
merupakan pathogen yang mengakibatkan kematian
kepiting bakau pada lingkungan yang baik. Gejala
klinis kepiting bakau yang terinfeksi bakteri Vibrio
yaitu terdapat warna karapas yang gelap, bercak
merah (rust spot) pada kerapas, bercak hitam pada
bagian ventral bintik putih pada karapas, serta luka
pada bagian ventral, karapas, dan cheliped. Penyakit
yang disebabkan oleh infeksi bakteri Vibrio atau
disebut vibriosis merupakan salah satu penyakit yang
sering terjadi pada budidaya kepiting bakau. Menurut
Susanti et al (2016) penyakit bakterial menyerang
semua stadia kepiting, baik juvenile hingga kepiting
dewasa. Penyakit bakterial ini dapat mengakibatkan
kematian yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan
kerugian secara ekonomis.

Feriandika et al (2014) melaporkan bahwa gejala
klinis kepiting bakau yang terserang vibriosis adalah
terdapat bercak merah pada karapas, luka pada capit
dan abdomen serta kondisi kepiting yang lemah. Hasil
isolasi menunjukan 5 isolat bakteri bersifat pathogen,
mengakibatkan kematian 100% dalam waktu kurang
dari 12 jam terhadap kepiting bakau di Pemalang
adalah  Vibrio  harveyi,  Vibrio  cholerae,  Vibrio

(50 )--



parahaemolyticus, Vibrio alginolyticus dan Vibrio fischeri.
Bakteri patogen penyebab penyakit bakterial pada
kepiting bakau, antara lain: Pseudomonas sp., Aeromonas
sp., Vibrio sp., dan Mycobacterium sp.

Penggunaan bahan-bahan kimia seperti
antibiotik umumnya digunakan sebagai salah satu
pencegahan penyakit sebelum kegiatan budidaya
berlangsung. Namun penggunaan antibiotik dapat
menimbulkan  resistensi  patogen, = mencemari
lingkungan, dan dapat membahayakan kesehatan
konsumen (Putri et al, 2015). Untuk menghindari
dampak negatif dari penggunaan kimia sintetis
anorganik dalam pengendalian penyakit, perlu dicari
alternatif pencegahan dan pengobatan yang efektif
mengendalikan penyakit, murah, aman terhadap
manusia dan ramah lingkungan.

Teknik pengendalian penyakit ramah ling-
kungan adalah teknologi pengendalian penyakit yang
membatasi atau meniadakan penggunaan insektisida
kimia sintetik dan menerapkan penggunaan bahan
alami yang tidak menimbulkan resistensi, aman
terhadap manusia, lingkungan dan komoditas yang
dibudidayakan. Penggunaan Ekstrak Herbal sebagai

antioksidan dan antibakteri pada pengendalian
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penyakit merupakan inovasi teknologi yang ramah
lingkungan.

Penggunaan bahan alami untuk pengobatan
infeksi bakteri pada budidaya kepiting bakau sedang
digalakkan, antara lain adalah ekstrak daun bakau
(Putri et al, 2015; Susanti et al 2016) dan Nipah (Nypa
fruticans) potensial sebagai sumber senyawa aktif
antioksidan dan antibakteri (Imra et al, 2016).

Putri et al (2015) menginformasikan bahwa
perendaman ekstrak daun bakau (Rhizophora apiculata)
berpengaruh sangat nyata terhadap kelulushidupan
kepiting yang diinfeksi bakteri V. harveyi. Hasil
pengamatan histopatologi diperoleh adanya kerusakan
berupa nekrosis dan vakuolisasi pada organ
hepatopankreas. Pada penelitian ini, dosis 900 ppm
merupakan dosis terbaik dalam mengobati kepiting
bakau yang diinfeksi V. harveyi yang mampu
memberikan efek penyembuhan dan kelulushidupan
100% terhadap kepiting bakau. Daun bakau (R.
apiculata) adalah salah satu bahan obat yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri karena senyawa
bioaktif seperti alkaloid, tanin, steroid, saponin, fenol,
glikosida, flavonoid, dan terpenoid yang terbukti
mampu menekan pertumbuhan bakteri karena bersifat

sebagai antiseptik, anti virus, anti peradangan, dan anti
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bakteri. Selanjutnya Susanti et al (2016) menyatakan
bahwa R. apiculata merupakan sumber senyawa
metabolit sekunder yang digunakan sebagai obat
tradisional dan berfungsi sebagai anti bakteri.
Simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni
perendaman ekstrak daun bakau (R. Apiculata) yang
diekstraksi dengan pelarut air memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap kelulushidupan. Perendaman
ekstrak daun bakau (R. Apiculata) pada dosis 20.000
ppm merupakan dosis terbaik untuk pengobatan
kepiting bakau (S. Serrata) yang diinfeksi V. harveyi
dengan kelulushidupan 91,67%.

Selain eksrak daun bakau, Imra et al (2016) juga
telah mendapatkan ekstrak herbal lainnya yang
berfungsi sebagai sumber senyawa aktif antioksidan
dan antibakteri yakni Nipah (Nypa Fruticans). Menurut
Imra et al (2016) Nipah (Nypa Fruticans) potensial
sebagai sumber senyawa aktif antioksidan dan
antibakteri. Tanaman ini banyak tersebar di pesisir
pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan
Papua. FEkstrak daun nipah memiliki aktivitas
antibakteri lebih tinggi dengan zona penghambatan
bakteri Vibrio sp. (8,75 mm) dibandingkan dengan
buah (5,25 mm) pada ekstrak 2 mg. Ekstrak kasar
terpilih daun nipah memiliki toksisitas yaitu 663,598
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pug/mL dan termasuk kategori toksik. Ekstrak kasar
terpilih daun nipah mengandung senyawa flavonoid,

steroid, tanin, saponin, dan fenol hidroquinon.
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BAB IV

PENUTUP

Salah satu sumber daya perikanan bernilai
ekonomis tinggi dan potensial untuk dibudidayakan
adalah Kepiting bakau (Scylla Serrata). Potensi pasar
kepiting bakau tidak hanya di dalam negeri, tetapi di
luar negeri juga cukup besar. Hal ini memberikan
peluang pengembangan komoditas kepiting bakau
secara lebih maju. Pemenuhan kebutuhan kepiting
bakau melalui intensifikasi penangkapan secara besar-
besaran akan mengakibatkan penurunan populasi
bahkan kelangkaan kepiting bakau di alam. Melihat
kondisi tersebut perlu dilakukan usaha budidaya
kepiting bakau secara intensif, sehingga dapat
menghasilkan kepiting bakau yang berkesinam-
bungan.

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya
kepiting bakau antara lain : laju pertumbuhan yang
relatif lambat, kanibalisme, pakan, penyakit, dan

buruknya kualitas air. Untuk mengatasi berbagai
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permasalahan pada usaha budidaya kepiting bakau
sehingga dapat memenuhi permintaan pasar dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan perlu dilakukan
upaya produksi kepiting bakau melalui teknologi
budidaya ramah lingkungan.

Pemahaman tentang biologi, ekologi, tingkah
laku dan kebiasaan kepiting bakau sangat penting
sebelum melakukan suatu kegiatan budidaya. Hal ini
penting, sehingga dapat diketahui desain/rancangan
wadah budidaya yang tepat untuk masing-masing
kegiatan budidaya kepiting, pemilihan lokasi yang
sesuai kemampuan kepiting bakau untuk bertoleransi
terhadap kualitas air, manajemen pakan serta
pengendalian penyakit untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya.

Pengembangan teknologi budidaya kepiting
bakau ramah lingkungan dapat dilakukan melalui
kegiatan budidaya kepiting bakau sistem silvofihery
dengan penggunaan bakteri probiotik (optimalisasi
lingkungan), Pemberian pakan berbahan dasar limbah
pangan dengan penambahan ekstrak herbal untuk
meningkatkan kualitas pakan (optimalisasi pakan) dan
penggunaan antioksidan, antibakteri dengan ekstrak
herbal (pengendalian penyakit). Penerapan teknologi
budidaya ramah lingkungan diharapkan pada
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akhirnya dapat meningkatkan produksi kepiting bakau

yang berkualitas dan berkelanjutan.
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